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BAB V 
KESIMPULAN, KELEMAHAN PENELITIAN, DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya, serta berdasarkan pertanyaan penelitian yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan 
regulasi diri anak yang berkembang dalam aspek fungsi eksekutif dan kontrol 
kognitif yang dominan muncul diantaranya adalah anak menjadi lebih mampu 
mengendalikan perhatian dan menahan gangguan saat belajar serta anak menjadi 
lebih mampu mengendalikan emosi, mematuhi aturan, dan menahan diri dari 
perilaku yang dilarang. Sedangkan pada aspek regulasi sosial dan emosional yang 
dominan muncul diantaranya adalah anak dapat terlibat dalam permainan drama 
dengan peran dan aturan, dan anak dapat berbagi. 
kemampuan mengendalikan perhatian saat belajar, guru mengungkapkan 
bahwa anak antusisas saat diterangkan materi TPM-Kurtilas, anak-anak pun 
mengomentari dan menjawab pertanyaan dari guru berkaitan materi yang 
dipaparkan. Selain itu anak-anak pun antusias untuk mempraktekan setiap 
pengajaran poster peraturan yang telah disampaikan setiap harinya. Selain itu, 
sikap anak menjadi lebih mampu dalam mentaati peraturan-peraturan yang telah 
diajarkan dalam program TPM-Kurtilas. Peraturan yang ditaati oleh anak-anak 
diantaranya adalah tata cara memasuki ruangan, tata cara menyimpan sepatu dan 
tas dengan benar,tata cara berpakaian rapih, berbaris dengan rapih, dan duduk di 
kelas dengan tertib. Sedangkan aspek regulasi sosial dan emosiaonal anak, anak 
mampu memerankan peran dalam kegiatan bermain drama dan anak mau berbagi 
terutama makanan bekal saat kegiatan snacktime di sekolah. 
Perubahan sikap khususnya keterampilan regulasi diri anak yang muncul 
saat diterapkan TPM-Kurtilas peneliti meyakini bahwa peran konsep dari program 
TPM-Kurtilas merupakan salah satu faktor  penunjangnya terutama media 
pembelajaran poster dan visual cues yang secara visual dapat menstimulasi anak. 
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B. Kelemahan 
Penelitian ini memiliki kelemahan yaitu kurangnya pendalaman dalam 
pengumpulan data dikarenakan peneliti tidak terjun langsung dalam pengumpulan 
data, kelemahan dalam pengolahan data dan perbandingan dengan teori-teori yang 
dapat memperkuat temuan dan pembahasan penelitian.  
 
C. Saran 
1. Bagi Pengembang Program TPM-Kurtilas 
Dari hasil penelitian rekomendasi yang dapat disampaikan kepada 
pengembang program TPM-kurtilas adalah diantaranya: pengembang Program 
diharapkan dapat memaksimalkan kembali strategi pengajaran karakter untuk 
menunjang keterampilan self regulation maupun perilaku positif anak yang 
yang lainnya, pengembang program diharapkan dapat menindaklanjuti 
program selanjutnya dalam memaksimalkan program pembelajaran karakter 
agar semakin baik, mengadakan persiapan atau workshop untuk para guru 
secara praktis melaksanakan program TPM-Kutrilas, misalnya bagaimana 
metode guru dalam menjelaskan poster peraturan, bercerita, menggunakan 
papan emosi, dan lainnya yang berkaitan dengan strategi pengajaran praktis 
yang di usung oleh TPM Kurtilas. 
Selain itu, dalam menentukan program-program, pengembang TPM-
Kurtilas sebaiknya dapat melibatkan guru dari proses perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Sehingga, setiap program dapat disesuaikan dengan 
masing-masing kebutuhan sekolah. 
Dalam pelaksanaan program-program TPM_Kurtilas sebaiknya 
dilaksanakan dengan jeda waktu dari setiap program ke program sehingga 
tidak terkesan marathon dalam pelaksanaanya. Dan bila hal ini diterapkan, 
sebaiknya TPM-Kurtilas diselenggarakan dengan waktu yang lebih lama lagi. 
Yang terakhir adalah menindaklanjuti program kedepannya bagaimana 
sebaiknya gaya mengajar guru yang sesuai dengan harapan pengembang 
program TPM-kurtilas agar pelaksanaannya lebih optimal sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini meninjau bagaimana implementasi TPM-Kurtilas secara 
kualitatif. Perlu kiranya penelitian lanjutan dilakukan secara kuantitatif 
melihat signifikansi pengaruh dari TPM-Kurtilas. Peneliti selanjutnya dapat 
pula meneliti bagaimana perubahan perilaku anak di lingkungan rumah baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif untuk melihat seberapa konsisten perilaku 
anak yang berubah setelah diterapkannya TPM-Kurtilas di TK. 
 
3. Bagi Lembaga PAUD 
Dari hasil penelitian dijabarkan bahwa program TPM-Kurtilas dapat 
mengembangkan keterampilan self regulation. Lembaga paud dapat 
menjadikan TPM-Kurtilas sebagai rujukan Program pembelajaran untuk di 
tahun ajaran baru. 
 
